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Abstrak−Penelitian inil bertujuan untukl mengujil dan menganalisa l pengaruh lkesadaran lwajib paja lk, penget lahuan perpajakan dan 

sanksi perpajaklan terhadalp kepatuhanl wajib lpajak oranlg pribadi denglan preferenlsi risiko sebaga li variabel molderasi pada KPP 
Pratama Mledan Timur. Tingkat klepatuhan wlajib pajak olrang pribadi di KlPP Pratamal Timur lmengalami penlurunan pada tahun 

2022 yaitul 85%. Jenis l penelitianl pada penelit lian ini adlalah kuanltitatif asosilatif denlgan mengglunakan teklnik pengumpulan data 

denglan metode sur lvei mengguna lkan media anglket (kusiolner) pada KlPP Pratamla Medan T limur Jl. Sukamlulia Nlo. 17 A Klel. 

Aur, Kec. Meldan Maimun, Inldonesia Metode pelnentuan sampel denlgan rumus sllovin. Populalsi penellitian ini ladalah 150.440 
Wajib Pajak sedangkan sampel penelitian sebanyak 100 responden. Datal diolah menggunakanl metode SEMl dengan bantuanl alat 

analisis l Smart lPLS. Hasil penelitianl ini menunjukkan lbahwa: (1) Kesadaranl wajib lpajak, pengetahuan perpajakanl dan lsanksi 

perpajakan berpengaruhl terhadap kepatuhanl wajib lpajak; (2) Preferensi Risikol tidak memoderasil pengaruh kesadaranl wajib pajakl 

terhadap kepatuhanl wajib pajakl dan (3) Preferensi risiko memoderas li pengaruh pengetahuanl perpajakanl dan sanksi perpajakan 
terhadalp kepatluhan wajib p lajak.  Untuk iltu diharalpkan KPP Pr latama Medlan Timur aglar lebih melningkatkan kesaldaran wajib 

pajak meleb lihi standar l yang diinlginkan sehingga na lntinya mampu memlpengaruhi wajib pa ljak untuk meningklatkan kepatuhan 

wlajib pajak. 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak; Pengetahuan Perpajakan; Sanksi  Perpajakan; Kepatuhan wajib Pajak; Preferensi Risiko. 

Abstractl−This stludy aims tlo examine andl analyze thle eflfect of taxplayer awarelness, tax klnowledge anld tax sanctions on 

individual talxpayer compliance with risk preference a ls a modlerating variab lle at KPlP Pratama Medan Timur. The compliance rate 

of individuall taxpayers lat KPP P lratama Timur will decrease in 2022 by 85%. The type of research in this study is associative 

quantitative using data collection techniques with survey methods using questionnaires at KP lP Prlatama Mleldan Timur lJl. 
Suklamulia lNo. 17 A , Kelc. Medan Maimun, Indlonesia The methodl of deter lmining the s lample with the slovin formula. The 

population of this research is 150,440 ltaxpayers while the r lesearch samplel is 100 relspondents. The data is processed using the 

SElM method wlith the help lof the Smart PLS a lnalysis tool. Tlhe results of thlis study ilndicate that: (1) Taxlpayer awarenelss, tax 

knowledge and tax sanctions affect taxpayer compliance; (2) Risk preference does not moderate thel influence lof taxpayer 
lalwareness on taxplayer compliance and Risk preference moderates the influence of tax knowledge and tax sanctions on taxpayer 

compliance. For this reason, lit is hoped that l KPP Pratama l Medan Timurl will further increase taxpayer awareness beyond l the 

ldesired standards so thatl later it willl be ablel to influencel taxpayers tol increase taxpayer lcompliance. 

Keywords: Taxpayer Awareness; Tax Knowledge; Tax Sanctions; Taxpayer Compliance; Risk Preference 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan banyak potensi yang dapat dikembangkan menjadi negara yang 

lebih maju. Salah satu cara untuk mengoptimalkan penerimaan pemerintah ialah melalui penerimaan dari sektor pajak. 

Pajakl merupakan salahl satu sumber l penerimaan utamal bagi lnegara. Dalam Anggaranl Pendapatan ldan Belanja 

Negaral (APBN) disebutkanl sumber penerimaanl negara salahl satunya berasall dari sektor internall yaitu lpajak. 

Penerimaan negaral dari pajak l digunakan untukl membiayai pengeluaranl rutin danl juga untukl membiayai 

lpembangunan. Artinya, pembangunanl dibiayai lmasyarakat. Oleh sebabl itu upayal untuk meningkatkanl penerimaan 

lnegara dari pajak l sangatlah lpenting. Dana yang l dihimpun berasall dari lrakyat atau berasall dari lpemerintah. Selain 

litu, penerimaan pajak l secara tidak l langsung juga bertujuan untukl meningkatkan kemakmuranl dan lkesejahteraan 

masyarakat. l 

lKendala yang menjadil penghambat keefektifaln dalam mengumpulkanl pajak ialahl masalah lkepatuhan. 

Adapun ltolak ukur kepatuhanl dideskripsikan menjadil sebuah sikap l atau tindakanl wajib pajak l dalam melakukanl 

segala lhal yang menjadil kewajibannya danl juga menerimal hak yangl sesuai aturanl dalaml undangl-undang yang l 

lberlaku. lSupaya pemenuhanl tujuanl dalaml pengumpulanl pajakl bisal ltercapai, diperlukanl penanamanl kesadaranl lserta 

lkepatuhan dalaml masyarakat l untukl memenuhil kewajibanl lpajaknya. Kepatuhan pajak l adalah kepatuhanl seseorang 

lterhadap Undang-Undangl Perpajakan. 

Strategi peningkatan penerimaanl pajak tidakl hanya didasarkanl padal peran fiskus danl Ditjen lPajak, tetapil ljuga 

melmbutuhkan peran aktilf dari lwajib pajak litu selndiri (Sellf Assesslment System). Sistelm perpajaklan selcara self 

assessmelnt masihl belum dapat lmerubah Wajilb Pajak dalalm melakukan kelgiatan perpajakalnnya denglan baik d lan 

benalr. Namlun pada kenlyataannya, sisteml pemungult pajak tetalp saja slulit dilakuklan sesulai dengaln yang diharapkaln. 

Tingkat kelpatuhan masih terblilang lemah dikalrenakan sedikitnya ilndividu yanlg memilliki NPWP (Resmi, 2017). Hall 

terkait renldahkan kesadalran masyalrakat untuk mlembayar pajak. 
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Kalntor Pelayanan Pajlak Pratama lMedan Tilmur merupakan inslansi pemerintalh yang menalngani penerimlaan 

pajak ylang belrtanggungjawab secara lang lsung terhadap Kepalla Direktorat Jlendral Pajak Willayah Sumatera Utalra I. 

Belrikut aldalah data tinglkat kepatuhan wajilb pajak dli KPP Praltama Medan Tilmur pada talhun 2018l-2022. 

Tabel 1. Datal Jumlah Wajibl Pajak Orang l Pribadi dil KPP Medanl Timurl Tahun 2018-2022 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

(Satuan dalam jumlah orang) 

Wajib Pajak Orang Pribadi Terdaftar 116.586  123.018   137.476   143.796   150.440  

Wajib Pajak Orang Pribadi Wajib SPT 40.334 46.902 46.862 48.503 48.330 

Wajib Pajak Orang Pribadi Lapor SPT  36.505   38.771   37.164   42.702   41.019  

Rasio Kepatuhan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi 91% 83% 79% 88% 85% 

Berdasarkan Tabell l1. dapatl dilihat bahwa dari tahunl 2018-2022 jumlahl persentasi wajibl pajakl lapor yang l 

terdaftar dil KPP Pratamal Medan Timur terus mengalami penurunan. Seharusnya, jumlah l realisasi SPTl Tahunan 

lWajib Pajak lOrang Pribadi harusl sesuai denganl jumlah wajibl pajak terdaftarl yang wajibl SPT tiapl tahunnya. Dari 

sekian banyak wajibl pajak yangl ada ldi KPP Pratamal Medan Timur l sebagian besar l Wajib Pajak l belum mengertil apa 

sajal yang menjadil hak danl kewajibannya. Dirjenl Pajak memberikanl kemudahan pelayananl bagi Wajibl Pajak ldalam 

melaporkan jumlahl pajak yang l harus dibayarkannyal karena Wajibl Pajak tidakl perlu datang l secara langsung l ke 

lKantor Pelayanan Pajak l untuk memenuhil kewajiban perpajakannyal dalam hall penyampaian lSPT, bagi aparat l Pajak 

tleknologi electronic inil mampu memudahk lan mereka dalalm pengelolaan daltabase. Penerapan lE-filling lsebagai suatu 

langkahl yang diharapkanl mampu memberikanl layanan primla terhad lap masyalrakat sehingga dap lat meningkatkanl 

kepuasan wajibll pajak sekaligusl dengan penerapanl e-filinlg diharapkan dap lat menilngkatkan kepatuhan wajibl pajak 

ldi KPP Pratama l Medan lTimur. Kendala yang l menjadi penghambat l keefektifan ldalam mengumpulkan paja lk ialah 

mlasalah kepatuhan. Aldapun tolak ukulr kepatuhan did leskripsikan menjaldi sebuahl sikapl ataul tindakanl wajibl pajakl 

dalaml melakukanl segalal hall yangl menjadil kewajibannyal danl jugal menerimal hakl yangl sesuai laturan dalam undang l-

undangan yangl berlaku. Selalnjutnya selain kesladaran wajib pajlak fakto lr lain yangl mempengarulhi kelpatuhan waljib 

pajak adallah pengetahuan perp lajakan. Pengetahuan lperpajakan itu slendiri di deflinisikan sebagai k lemampuan at lau 

seorang wlajib pajak dalaml mengetahui peraturanl perpajakan lbaik itu lsoal tarif p lajak berdalsarkan unldang-undang 

yalng akan mlereka bayar mlaupun manlfaat pajak yanlg akan belrguna bag li kehidlupan melreka (Prima Yuslina et al., 

2018). Ulntuk menambah pengetahuan wajib pajak KPP Pratama Medan Timur setiap tahunnya selalu mengadakan 

sosialisasi antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2. Datal Sosialisasi/ Penyuluhanl di KPP l Medan Timur l Tahun l2018-2022l 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Targetl 35 36 38 39 40 

Realisasi 37 39 45 48 52 

Persentasi Capaian 105,71% 108,33% 118,42% 123,08% 130% 

Hasill wawancara ldi KPP Pratama l Medan Timur diperoleh bahwa l sosialisasi perpajakanl selalu dilaksanakanl 

setiap ltahunnya dan selalul melebihi target l sosialisasi. Datal sosialisasinya melebihil target yangl sudah dibuat l 

pemerintah. lSementara sosialisasi yang l dilakukan olehl pemerintah diharapkanl dapat meningkatkanl kesadaran wajibl 

pajak. lTetapi sebaliknya masyarakat l yang melaporl SPT mengalamil penurunan.  

Demi terciptanya kepatuhan wajib pajak, lmaka dibentuk suatul sanksi perpajakanl bagi parla pelanggar plajak. 

Sanksi pajak l merupakan suatul tindakan yangl diberikan kepadal wajib pajak l yang berhubunganl dengan pajak l yang 

lmelakukan pelanggaran baik l secara sengajal maupun tidakl disengaja. 

Tabel 3. STP Wajibl Pajak Orang l Pribadi dil KPP MedanlTimur Tahunl l2018-2022l 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

STP Terbit 7.293 7.880 8.583 10.171 14.689 

Dari tabel diatas menunjukkan kondisi fluktuatif yang dimana artinya jumlah Surat Tagihan Pajak yang 

diterbitkan KPP Medan Timur mengalamil peningkatan seltiap tahunnlya. Surat t lagihan pajalk yang dilkeluakan loleh 

KPlP Meldan timur terkalit denganl faktor yalng mempengar luhi kepatuhaln wajib pajak lyaitu Salnksi Perpaljakan. Sanksi 

pajlak berfungsi slebagai dasar bagi pemerintah unt luk menentulkan wajibl pajak yang melanlggar perlaturan, artinya, 

jilka kewajiban perp lajakan tidak ldilaksanalkanl, makal akan alda konsekuensli hukum ylang bisa terjladi, baik lsanksi 

ber lupa denda admlinistrasi, hukuman lmaupun pajalk karena tidalk memenuhi kewajiblannya (Juliantari et al., 2021) 

Dalam melakukan pembayaran lpajak. Wajib pajak l juga harusl dihadapkan oleh lrisiko yalng harus 

diplertimbangkan ket lika wajib paljak akan mlelakukan kewajibannya l dalam memblayar pajak. Kelputusan seorang 

waljib pajlak dapat dipengaru lhi oleh perilakunyla terhadap rilsiko yang dihladapi. Preferensli risiko iallah peluang lyang 

WPl dapat mempelrtimbangkan serta dijadik lannya prioritas pelrtama dari belrbagai pilihlan yanlg ada (Wulandari, 

2020). 

Berdasarkan latalr belakang diatals, rumusanl masalah yang ldibahas dallam penelitianl ini adalah lsebagai berik lut 

: (1) Apakalh Kesadlaran Wajib lPajak, Pengetalhuan Perpajakan ldan Salnksi Pelrpajakan berpenglaruh terhadap 
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Kepaltuhan Wajibl Pajak Olrang Pribadi palda KPP Praltama Medan lTimur daln (2) Apalkah preferelnsi risiko 

melmoderasi pengar luh Kesadalran Wajib Pajalk, Pengetalhuan Perpajlakan dan Sanlksi Perpaljakan terhadap Kelpatuhan 

Wajib Paljak Orang Prlibadi pada lKPP Pratamal Medan Tlimur. Adaplun manfaalt dari penellitian ini adalahl sebagai 

blerikut : (1) Dihalrapkan dapat bergu lna untuk menlambah wawaslan dalam hall pemahaman dallam hal perpaljakan. (2) 

Dliharapkan dapat memper lkaya bahan kepustaklaan dan malmpu memberilkan kontribusil pada lpengelmbangan teori 

terutalma yang berk laitan dengan lpepajakan, (3) Diha lrapkan dlapat memberiklan kontribusi pralktis untuk 

meninlgkatkan kepaltuhan wajib p lajak di KlPP Plratama Meldan Tlimur (4) Sebalgai sumb ler infolrmasi tentang 

pelrpajakan sehingg la dapat memlbangun kesadaran mlasyarakat untulk lebih mengetahuil tentang pajak l sehingga daplat 

memenuhi kewajilban perpajakalnnya daan (5) dlapat digunaklan sebagai acu lan (refer lensi) bagi lpeneliti selanjutnyal 

yang menlgangkat tolpik berbeda yalng mempengaruhi kepaltuhan wajlib pajak. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitianl inil menjelaskan hubunganl memengaruhi danl dipengaruhi daril variabel-variabell yang lakan diteliti. 

Penelitianl ini menganalisisl pengaruh kesadaranl wajib lpajak, pengetahuan perpajakanl danl sanksi perpajakanl terhadapl 

kepatuhanl wajibl pajakl denganl preferensli risikol sebagail variabell lmoderasi. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Adapunl hipotesis penelitianl ini ladalah:  

1. Kesadaranl wajib lpajak, Pengetahuanl perpajakan danl Sanksi Perpajakanl berpengaruh terhadapl kepatuhan wajib l 

pajak orang l pribadi padal KPP Pratamal Medan lTimur. 

2. Preferensil Risiko memoderasil pengaruh Kesadaranl wajib lpajak, Pengetahuanl perpajakan danl Sanksi Perpajakanl 

terhadap kepatuhanl wajib pajak l orang pribadil pada KPP l Pratama Medanl lTimur. 

2.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitianl yang digunakanl adalahl penelitian kuantitatifl asosiatif, yaitu l penelitian yang l bersifat lmenanyakan 

hubungan antaral dua variabell atau llebih. Penelitian asosiatifl merupakan penelitianl yang lmenggunakan dua ataul lebih 

variabell untuk mengetahuil pengaruh antaral variabel yang l satu denganl yang llainnya (Sugiyono, 2017).  

2.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun temlpat penelitian dila lkukan di Kant lor Pelayalnan Pajak Pratama l Medan Tilmur di Jl. Sukamulia No. l17 A 

Kel. Aur, Kec. Medan Malimun, Medan–Indonesia. Waktu penellitian inil direncanakan akanl dilaksanakanl adalah daril 

bulan Januaril 2023 sampai denganl bulan Juli 2023.  

Populasil yang digunakanl dalam penelitianl ini ladalah jumlah lwajib pajakl terdlaftar danl wlajib SPT l di KP lP 

Pratamla Medan Tilmur tahunl 2022 seljumlah 150l.440 waljib pajak. Pengambillan sampell yang lebih ldari 1000 

dilaklukan denganl menggulnakan rumu ls slovin dengaln tujuan untulk mendapatkan salmpel secara acalk dengan 

menggunakanl rumus slovinl (Sugiyono, 2017). Berdasarkan perhitungan diatasl sampel yang l menjadi resp londen 

dalalm penelitialn ini di selsuaikan melnjadi sebanlyak 100l orang wajibl pajak ldi KPP Pratama l Medanl Timur. Sampell 

yang diambill berdasarkan t leknik non plrobability lsampling, dimana semua lobjek kemungkinan terpilih l lsebagai 

sampel tildak salma besar. Pelngambilan samp lel ini dilalkukan denganl teknik linsindental, seperti yangl dikemukakan 

(Sugiyono, 2017) bahwal sampling insindentall adalah penelntuan sampell berdalsarkan kebeltulan, yaitu l lsiapa sajal ylang 

selcara kebetulaln/insindentall ber ltemu ldengan penelliti makal dapat digunakan lsebagai slampel, billa dipandlang orang 

lyang kebetulaln ditemlui itu co lcok sebagai sumbelr data (Sugiyono, 2017). Teknilk yang dig lunakan penelitil untuk 

plengumpulan dalta adalahl denganl metode survlei menggunakan meldia angk let (kuesioner l).  

Untuk mengukur l pendapat respondenl dalam plenelitian ini menggunlakan Rating sclale (skala lbertingkat) ylaitu 

sebuahl pernyataan ldiikuti olelh jawaban lyang melnunjukkan tingkatanl-tingkatan. Sebellum melakukan lpengumpullan 

data, selu lruh kusio lner yang digu lnakan harusl melalkukan uji lvaliditas daln uji relilabilitas. Pengujian inli dilakukanl 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 5, No 2, November 2023, Hal 336−346  
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v5i2.4389 

Copyright © 2023 the author, Page 339  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

pada Doslen dan peglawai Seklolah Tilnggi Ilmu lManajemen Su lkma sebanlyak 30 oranlg. Berikut adallah penguljian 

yang dilalkukan yaitu plengujian valilditas dan penlgujian relilabilitas. 

a. Uji Validitasl 

Sebualh instrumen dik latakan valid l apabila mlampu menglukur apa yanlg seharusnlya diukulr. Untluk mengetahlui 

validitas instrumeln pada plenelitian ilni digunakan rumu ls korellasi pro lduct moment ldari Pearson denlgan banltuan 

SPSS lversi 1l6.0. Uji validitas dilakukan pada wajib pajak di STIM SUKMA Medan sebanylak 30 oralng 

Kriterial dalam menentukanl validitas suatul kusioner adalahl sebagai lberikut: 

1) Nilail r lhitung > rl tabel makal butir daril instrumen yang l dimaksud adalahl lvalid 

2) Sebaliknyal jika rl hitungl < r l tabel makal butir instrumenl tidak lvalid. 

Ujil validitasl dilakukan pada wajib pajak di STIM SUKMA Medan sebanyak l 30 lorang. Suatul butir pertanyaanl 

dikatakan valid l apabila nilail korelasil (Rl lhitung) daril butir pertanyaanl tersebutl > Rl ltabel. Nilail R tablel dengan 

sampell 30 orangl berdasarkan tabell Product Moment l adalah l0,361.  

Suatul pertanyaan dikatakanl valid apabilal nilai Rl hitungl > l0,361l (Rl ltabel). Diketahuil seluruh nilail R hitungl > 

0,361 (Rl ltabel). Sehinggal disimpulkan seluruhl pertanyaan padal kuesioner telahl lvalid. 

b. lUji Reliabilitas 

lReliabilitas suatu l instrlumen menu lnjukkan tingkat l lkehandalan inlstrumen dalaml mengulngkap dalta yang bisla 

dipercayla.  

Ujil reliabilitas dalaml penelitian inil menggunakan bantuanl komputer programl SPSS versil 16.0l dengan ujil 

keterandalan teknik l Alpha lCronbach, dengan kriteria pengujian yaitu: 

1) Jikal nilai lCronbach’sl lAlpha > l0,60, makal kuesioner penelitian bersifat lreliabel. 

2) Jikal nilai lCronbach’sl lAlpha < l0,60, makal kuesioner penelitian bersifat tidak l lreliabel 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha 

X1 0.948 

X2 0.931 

X3 0.943 

Z 0.949 

Y 0.957 

Jikal nilai lCronbach’sl Alpha lebih l besar daril l0,6, makal kuesioner penelitianl bersifat lreliabel. Diketahuil bahwa 

kuesioner l bersifat lreliabel, karena l seluruh nilail Cronbach’sl Alpha lebihl besar daril l0,6 

2.4 Metode Analisis 

Teknilk analilsis yangl digulnakan dalalm penelitianl lini adalahl analisisl SEMl denganl lPLS Ver lsi 3l dimlana datal ylang 

dipergunlakan tidakl hlarus berdistriblusi normall multivarilat. Menlurut (Sholilhin Mahlfud andl Ratmo lno 201l3) SEM 

denganl PLS terdiril dari tliga komponen, lyaitu: Analysis Jlalur l (Path Analyslis), Partiall Leastl Square (PLlS) dan 

Analisis Efek Mediasi. Analisis yang l digunakan dalaml penelitian inil adalah Analisisl Efek Mediasil (Mediation 

Eflfects). Analisis efe lk mediasi u lntuk menganallisis pengalruh lanlgsung kesadarlan terhadap kelpatuhan wlajib pajak; 

pengeltahuan perplajakan terhaldap kepatuhanl wajib lpajak; sanksi pa ljak terhadalp kepat luhan wajibl pajak selrta 

preferensil risiko memoderasil pengaruh kesadaranl terhadap kepatuhanl wajib lpajak; preferensil risiko memoderasil 

pengalruhl pengetahuan perlpajakan terhadap l klepatuhan wajibl lpajak; danl prefelrensi risiko l memoderlasi pelngaruh 

lsanksi pajalk terhadap kepatuhanl wajib pajak. lAnalisis efek mlediasi inil menggulnakanl tahalp analisis lyaitu: (1) 

Anallisis model pengu lkuran/measuremlent model anlalysis (oulter model); d lan (2) Analisis model strukltural/structural 

mlodel anallysis (inner l model). l 

1. Analilsis model penlgukuran/measurementl model anallysis (outer mlodel) menlggunakan 2 pelngujian, anltara 

lain: 

a. Validlitas dan relilabilitas konstrulk (construct l reliabillity and vallidity)  

Validitasl dan reliabilit las konstrukl adalah pelngujian untuk mlengukur klehandalan konstruk. Klehandalan sko lr 

konstruk harus culkup tinglgi. Kriter lia composite rleliability ladalah > 0. l6  

b. Validiltas diskriminan (dislcriminant validity). 

Dliscriminant validity dar li modell pengukur lan denganl refleksi ind likator bilsa dilihlat dari nillai cross lloading 

pengukuran denlgan konst lruk. Jikalau korlelasi konstrukl pengukulran nilalinya lebih blesar dari konltruk lainnya, 

makla menunjukkan bahlwa konstruk lat len memiliki ulkuran padal blok mlereka lebih lbaik dalri ukuran padla 

blok lainnyla (Juliandi 2016). 

2. Anallisis moldel struktural menlggunakan 3 pengujian, antara lain: 

a. R-squarel 

R-Squalre adalahl ukuranl proporsil vlariasi nilail valriabel yang l dipengarulhi l (lendogen) yang l dalpat dijelaskanl 

olelh variabell yalng mempengaruhinlya (eksogeln). Inil bergulna untukl melmprediksi ap lakah modell adallah 

lbaik/bur luk. 

Kriterial dari lR-Squarel ladalah: 

1) Jikla nilail (aldjusted) = l0.75 → mlodel adalah sublstansial (ku lt); 
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2) Jilka nilai (adljusted) = 0. l50 → moldel adalah mode lrate (sedalng); 

3) Jilka nilai (adjuslted)= 0.25 → mlodel adalahl lemah (bulruk) (lJuliandi, l2016). 

b. F-square 

Pengukuran lF-Slquare ataul eflfect sizel adlalah ukuranl yanlg digunakanl untukl mlenilai damp lak relatilve dari sulatu 

variabel yalng mempengaruhi (e lksogen) terhaldap varialbel yang dip lengaruhi (endogen). 

Kriter lia F-Squlare menurut l (lJuliandi, l2016) adlalah sebagali lberikut: 

1. Jilka nilail = l0.02l → Efekl yangl kecill daril variablel elksogen terhadalp endlogen; 

2. Jikla nilali = 0.15 → Elfek yang sedalng/moderlat dari variablel eksog len terhadap enldogen; dan 

3. Jika lnilai = l0.35 → Eflek yang besarl dari valriabel eksogen t lerhadap enldogen. 

c. Medialtion effects 

1. Dlirect efflects 

Tlujuan analisis dilrect effect (penlgaruh langsu lng) berguna untulk lmenguji hiplotesis plengaruh langlsung suatu 

var liabel yang melmpengaruhi (ekso lgen) terhadap vlariabel yanlg dipengalruhi (endogen) (Juliandi, 2016). 

Kritelria untuk penglujian hipotesis pelngaruh lang lsung (direlct effect) ladalah seperti t lerlihat di dalalm bagian 

dli bawah ini. lPertama, kloefisien jalulr (path coefficient): 

1) Jilka nilai kloefisien jalu lr (path colefficient) adallah positif, lmaka lpengaruh sluatu variablel terlhadap varilabel 

lain aldalah searah, jilka nilai nilai suatu vlariabel meningk lat/naik, makla nilai lvariabel lailnnya juga 

menilngkat/nlaik; dan; 

2) lJika nilali koefisien jalur (lpath coefficlient) adallah negatif, mlaka pengarulh suatu variablel terhaldap varilabel 

lain adlalah berlawanl arah, jikal nilai nilail suatu valriabel menin lgkat/naik, mak la nilai variabell lainnya lakan 

menlurun/rendlah. 

2. Indirlect effects 

Tuljuan analisis indilrect effect blerguna ulntuk menguji hip lotesis pengalruh tidak lalngsung suatu varliabel yang 

melmpengaruhi (eksogeln) terhadalp variabell yang dlipengaruhi (endo lgen) yang diantalrai/dimediasi oleh lsuatu 

var liabel intervenling (variabel mlediator). Kriteria l menetukan pelngaruh tildak langsung (inlderct effect) l adalah: 

a) Jikla nilai lP-Values l< 0.0l5, maka siglnifikan 

b) Jikal nillai P-Vallues > 0l.05, mlaka tidak sig lnifikan 

3. Tlotal effects 

Total effect (tlotal efek) meru lpakan total dalri direct l effect (pengalruh langlsung) dan lindirect effect l (pengaruh 

tidak langsu lng) (Juliandi, 2016). 

2.5 Uji Hipotesis 

Dalaml pengujian hipotesisl dapat dilihat l dari nilail t-statistikl dan nilail lprobabilitas. Untukl pengujian hipotesisl yaitu 

denganl menggunakan nilail statistik makal untuk alphal l5% nilail t-statistikl yang digunakanl adalah l1,96. Sehinggal 

kriteria lpenerimaan/penolakanl hipotesis adalahl Ha diterimal dan H0l ditolak ketikal t-statistikl > l1,96 Untukl 

menolak/menerimal hipotesis menggunakanl probabilitas makal Ha diterimal jika nilail probabilitasl < l0,05. 

Analisis Pengaruh Langsung X terhadap Y: 

1) Hipotesisl 

a) lH0 : Xl tidak berpengaruhl signifikan terhadap l Yl 

b) lH1 : Xl berpengaruh signifikanl terhadap Yl 

2) Kriterial pengujian hipotesisl 

a) Tolakl H0 jikal nilai sig l < α 0,05l 

b) Terimal H0 jikal nilai sigl > α 0,05l 

Analisis Tidak Pengaruh Langsung X terhadap Y dimoderasi: 

1) Koefisisenl Pengaruh tidak l langssung, tidakl langsung, danl ltotal : 

a) Pengaruhl langsung Xl ke Yl dilihat daril nilai koefisienl regresi  terhadap l lY 

b) Pengaruhl tidak langsung l X kel Y melaluil Z dilihat l dari perkalianl antara nilail koefisisen regresil X terhadapl Z 

denganl nilai koefisienl regresi Zl terhadap lY 

c) Pengaruhl total Xl ke Yl dilihat daril nilai pengaruhl langsungl + pengaruhl tidak llangsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Validitas dan reliabiltas konstruk (Construct reliability and validity) 

Hasill pengolahan denganl Smart PLSl 3.00l dapat dilihatl pada nilail outer modell antara konstrukl dengan variabell sudah 

memenuhil convergent validityl karena indikatorl memiliki nilail validitas diatasl l0,7. Padal gambar 4.9l menujukkan 

nilail korelasi variabell kesadaran wajibl lpajak, pengetahuanl lperpajakan, sanksil lPerpajakan, Preferensil Risiko danl 

Kepatuhan Wajibl Pajak menunjukkanl bahwa nilail diatas 0,7l sehingga konstrukl untuk beberapal variabel tidak l ada 

yangl harus dieleimanasil dari lmodel. Discriminat validityl juga dapat l diketahui melaluil metode lainnyal yaitu denganl 

melihat Averagel Variance Extractedl (lAVE) untukl masing-masingl indikator dipersyaratkanl nilainya harusl 0,5l untuk 

modell yang baik l . 
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Tabel 5. Pengujianl Reliabilitas berdasarkanl lAverage Variancel Extracted (AVE) 

 Cronbach’s Alpha (CA) Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE) 

X1 0,961 0,967 0,786 

X1*Z 0,997 0,997 0,794 

X2 0,952 0,960 0,750 

X2*Z 0,996 0,996 0,756 

X3 0,915 0,931 0,630 

X3*Z 0,990 0,990 0,556 

Y 0,979 0,981 0,841 

Z 0,981 0,983 0,855 

Nilail AVE yangl disarankan adalahl di atasl 0,5l. Berdasarkanl Tabel l4.12l Diketahui seluruhl nilai AVEl > l0,5, 

yangl berarti telahl memenuhi syarat l validitas berdasarkanl lAVE. Selanjutnyal dilakukan pengujianl reliabilitas 

berdasarkanl nilai compositel reliabilityl ( lCR). Nilail CR yangl disarankan adalahl di atasl 0,7. Diketahuil seluruh nilail 

CR > l0,7, yangl berarti telahl memenuhil syarat l reliabilitas berdasarkanl lCR. Selanjutnyal dilakukan pengujianl 

reliabilitas berdasarkanl nilai cronbach’sl alphal (lCA). Nilail CAl yangl disarankanl adalahl dil atasl l0,7. Diketahuil seluruh 

nilail CAl > l0,7, yangl berarti telahl memenuhi syarat l reliabilitas berdasarkanl cronbach’s lalpha. 

3.2 Uji Hipotesis 

a. R-Square 

Berdasarkanl pengolahan datal yang telahl dilakukan denganl menggunakan programl smartPLS l3.0, diperolehl nilai 

lR-Squarel yang dapatl dilihat padal gambar danl tabel lberikut: 

Tabel 6. R-Square 

 R-Square 

Y 0,763 

Diketahuil nilai lR-Squarel dari Yl adalah l0,763l yang berartil lX1, lX2, X3l mampu mempengaruhil Y sebesar l l76,3% 

b. F-Square 

Berdasarkanl pengolahan data lyang telahl dilakukan denganl menggunakan programl smartPLS l3.0, diperolehl nilai 

lF-Squarel yang dapatl dilihat padal gambar danl tabel lberikut: 

Tabel 7. F-Square 

 Kepatuhan Wjib Pajak 

Kesadaran Wajib Pajak 0.390 

Pengetahuan Perpajakan 0,415 

Sanksi Perpajakan 0,410 

Moderating  effect 1 0,012 

Moderating  effect 2 0,370 

Moderating  effect 3 0,362 

Daril pengujian lF-Squarel pada tabell diatas adalahl variabel kesadaranl wajib pajakl terhadap kepatuhanl wajib pajakl 

memiliki nilail F2 = l0,390. Makal terdapat efekl yang besarl dari variabell eksogen terhadapl variabel lendogen. 

Variabell pengetahuan perpajakanl terhadap kepatuhanl wajib pajakl memiliki nilail F2 = l0,415. Makal terdapat efekl 

yang besar l dari variabell eksogen terhadapl variabel lendogen. Variabell Sanksi perpajakanl terhadap kepatuhanl 

wajib pajak l memiliki nilail F2 = l0,410. Makal terdapat efekl yang besarl dari variabell eksogen terhadapl variabel 

lendogen. Variabell Preferensi Risiko l sebagai variabell moderating pengaruhl kesadaran wajibl pajak terhadap l 

kepatuhan wajibl pajak memilikil nilai F2l = l0,012. Makal terdapat efekl yang kecill dari variabell eksogen terhadap l 

variabel lendogen. Variabell Preferensi Risiko l sebagai variabell moderating pengaruhl pengetahuan perpajakanl 

terhadap kepatuhanl wajib pajak l memiliki nilail F2 = l0,370. Makal terdapat efekl yang besar l dari variabell eksogen 

terhadapl variabel lendogen. Variabell Preferensi Risiko l sebagai variabell moderating pengaruhl sanksi perpajakanl 

terhadap kepatuhanl wajib pajakl memiliki nilail lF2 = l0,362. Makal terdapat efekl yang besar l dari variabell eksogen 

terhadapl variabel lendogen. 

3.3 Ujil Siginifikansi pengaruhl (lBootstraping) dilakukanl pada variabell lpenelitian 

Tabel 8.  Ujil Path Coefficient l dan Signifikansil Pengaruhl 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

X1 -> Y l0,389 l0,398 l0,132 l2,935 l0,002 

X2 -> Y l0,253 l0,258 l0,120 l2,117 l0,017 
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 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

X3 -> Y l0,221 l0,229 l0,087 2,544 l0,006 

X1*Z -> Y l0,016 l0,021 l0,113 0,142 0,443 

X2*Z -> Y l0,210 l0,196 l0,111 2,127 l0,030 

X3*Z -> Y l0,154 l0,158 l0,096 2,360 l0,048 

Berdasarkanl tabel l4.16l diperoleh hasill uji hipotesisl sebagai lberikut: 

a. Pengarulh kesadaran wajibl pajak (Xl1) terhadlap kepatuhan wlajib pajak ( lY) berdaslarkan tablel hasil u lji path 

coeffilcient dapat dilsimpulkan bawalh nilai T Sltatistics l (2,935) >l 1,9l6 atau nilai p lValule (0,00l2) < 0,05 ini berar lti 

hipoteslis diterimla yang artilnya kesadaraln wajib lpajak (X1) ber lpengaruh signlifikan terhadap kepatuhaln wajib 

paljak (Y) di lKPP Praltama Medan Timur. 

b. Penglaruh pengetahualn perpajak lan (X2) telrhadap kelpatuhan wlajib pajalk (Y) belrdasarkan talbel hasill uji patlh 

coefficient ldapat dislimpulkan bawah nillai T lStatistics (2,117l) > l1,96 atau lnilai lp Valule ( 0,017) < 0,0l5 ini berar lti 

Hipotesis diterima l yang lartinya lpengetahualn perpaljakan (X2) lberpengar luh signifikan terhladap kepatuhanl wajib 

pajalk (Y) di KP lP Prat lama Medanl Timur. 

c. Penglaruh Sanlksi Perpajakaln (X3) terhladap keplatuhan wajib lpajakl (Y) ber ldasarkan ltabel halsil uji p lath 

coefficienlt dapat disimlpulkan bawah lnilai T Staltistics (2,544l) > 1,96 altau nilail p Vallue ( 0,006l) < 0,05l ini ber larti 

Hiplotesis diterilma yang lartinya Sanksil Perpajakan (lX3) terhadapl berpenlgaruh signiflikan terhadapl kepatuhan 

lwajib paljak (Y) ldi KPP Pratalma Medaln Timur. 

d. Blerdasarkan tablel uji plath coefficielnt diper loleh bawah nlilai T Statisticls (0,14l2) < 1, l96 latau nillai p Vlalue ( 

0,4l43) > 0,05 yalng berarti hilpotesis dlitolak yang art linya Prleferensi Risliko (Zl) tidalk mamplu memodlerasi 

pengaruh kelsadaran wajilb pajakl (X1) lterhadapl kepatulhan waljib paljak (Y). 

e. Berdasarkaln tabel ulji path coelfficient dipleroleh bawlah nilai T St latistics (2l,127) l> l1,96 ataul nilali p Vallue ( 

0,030) < 0,05 ylang berlarti hipotesils diterilma yang art linya Preferelnsi Rilsiko (lZ) memodlerasi penlgaruh 

lpenget lahuan pelrpajalkan (X2) telrhadap kepat luhan wajilb pajakl (Y). 

f. Berdasarkan tabell uji pathl coefficient diperolehl bawah nilail T Statisticsl (2,360) > 1,96l atau nilail p lValue ( 0,048) 

< l0,05 yangl berarti hipotesisl diterima yang artinyal Preferensi Risiko (Z) memoderasil pengaruh Sanksi Perpajakan 

(X3l) terhadap kepatuhanl wajib pajakl (Y). 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail lt-statistik sebesar 2,935l > 1,96l dan lp-valuel l0,002 < 0,05l menunjukkan bahwal kesadaran wajib pajak l 

berpengaruhl positif signifikanl terhadap kepatuhanl lwajib, maka hipotesis pertama : diterima. 

Berdasarkanl hasil idenltifikasi masalalh di KPP Praltama Medaln Timur lpada tahun l2022 diperloleh wajlib lapor 

terdlaftar dan waljib SPT selbanyak 150.440 lakan ltetapi yalng wajib lalpor hanyal 48.3l30. Semlakin tinlggi kesadaran 

wajilb pajak, lmaka semakiln tinggi kelpatuhanl wajib pajlak di lKPP lPratama lMedanl Timulr. Dari hlasil delskripsi 

relsponden ditemuka ln responden lyang lama mlemiliki lNPWP sellama > 1 l0 tahunl sebanyak 46 l%. Reslponden yalg 

sudlah lama memilliki NPWP lsudah menyladari bahwal pembayar lan pajak itu ladalah su ldah sualtu  kewlajiban yang 

hlarus dilakukan selhingga meninlgkatkan kesaldaran wajib pajak l untuk mlematuhi pembayar lan pajak. 

Berdasarkan penjelasan hasil jawaban responden total skor rata-rata sebesar 4,24 hall ini menunjukkanl bahwa 

kesadaranl wajib pajakl KPP Pratamal Medan Timurl sangatl tinggi. Dari deskripsi jawaban responden skor tertinggi 

yaitu sebesar 63 (63%) responden menjawab sangat tinggi terdapat pada l iteml pernyataan no l 1 denganl pernyataan 

Kesadlaran sayal lmembayalr pajalk mer lupakan bentukl partisipasli saya ldalam menunjang l pembangunan nlegara, hal 

inli menunju lkkan bahwa wlajib pajak lKPP Pratalma Medanl Timur lmemiliki tingkat l kesadlaran tinggil dlalam 

melalkukan pemlbayaran pajak. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada item pernyataan No.1 

yaitu pada item Kellsadaran saya memlbayar pajak meruplakan bentuk partislipasi sayla dalam lmenunjangl pembangunan 

negaral dengan nillai crossl loading 0,947, hal lini menujlukkan bahwla wajibl pajak dil KPP Pratalma Medan Timlur 

sludah memiliki ltingkat kesadalran yang tilnggi dalalm membalyar pajak. Sledangkan untuk lnilai crosls loading terend lah 

pada itelm pernyataaln No. 5 lyaitu Kesaldaran sayla tentangl pajak ditetapkanl dengan lUndang-Undlang (UU) dan daplat 

dipaksakan delngan nilai cr loss loading 0,79l1. Hal ilni menunjulkkaln bahwa masih ada beberapa wajib pajlak orang 

prilbadi di KlPP Pratama lMedan Timlur belum lmemiliki kesadaraln dalam membayar lpajalk diklaitkan dengaln undang-

undalng perpajakaln yang berllaku. 

Klesadaran adalah keladaan melngetahui atalu mengerti, sedlangkan perpajakan a ldalah perilhal pajak. Sehlingga 

kesadalran perpajakan ad lalah keadaan mlengetahui atau lmengerti pelrihal pajak (Arisandy, 2017). Klesadaran 

merupakan unsur l dalam ldiri manusia luntuk memlahami realit las dan balgaimana merekal bertidalk dan belrsikap 

terhladap realitas. Ke lsadaran yang dimliliki oleh manlusia kesadalran dalaml diri, kesadaraln akan selsama, malsa sillam, 

dan kemlungkinan masa delpannya. Kesadalran membayar paljak memliliki arti kleadaan dimlana seseorang meng letahui, 

memahami, dan lmengertil tentang cara melmbayar pajak. 
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Hasill penelitian inil sejalan denganl hasil penelitianl yang dilakukanl olehl ( lHasugian, l2018); (Putral let lal., 

l2021); (Anaml et lal., l2016); (Primal Yuslina let lal., l2018); (lJohanes ldkk, l2017); (Putril & lSetiawan, l2017); (lBrata etl 

lal., l2017); (Hartanal & lMerkusiwati, l2018) danl (Rustandi & Kurnia, 2020) menunljukkan bahlwa kesadaraln wajib 

lpajak berpenlgaruh terhadap lkepatuhan wajibl pajak oralng pribladi. Hal lini belrarti bahwa slemakin tinggli kesadlaran 

wajib paljak maka akaln mampu mleningkatkan t lingkat keplatuhan wajilb pajak. Hlal inil dapatl ldilihat daril jlwaban 

kuesioner l yalng diisil olleh wajibl pajlak dil KPP l Pratamal lMedan Timu lr yait lu bahwal rata rat la responlden memililh 

kesadaran Sanlgat tinggi at las pernlyataan yalng ditanyalkan sebanlyak 47l%. Hal inil menunjlukkan bahlwa wajlib plajak 

kesadaran Sangat ltilnggi dalalm memahlami balhwa melmbayar pajalk merulpakan bentluk partisilpasi dalam mlenunjang 

pembangunanl lnegara, wajib l pajak menyadaril bahwa pembayaranl lpajak yangl tildak sesuali akan belrakibat palda 

kerugialn yang akanl ditanggung nlegara, wajib pajalk menlyadari tentang l pajak ditetapkanl dengan lundang-undangl 

(lUU) danl dapat ldipaksakan, wajibl pajak lmenyadaril aturan keltentuanl perpajakanl yangl llberlaku, wajlib pajakl 

menyaldari caral mlengisi lformulir l sesulai denglan penghasilanl (omzet) lyang sebenarlnya, wajilb pajak lmenyadarai 

pemblayaran tepat walktu tanpa pakslaan orang llain, bellum menyadar li apabila tidlak membayalr pajak akaln merugikaln 

negara. 

3.4.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail lt-statistik sebesar l2,117 > 1,96l dan lp-value l0,017 < 0,05l menunjukkan bahwal pengetahuan perpajakan 

berpengaruhl positif signifikanl terhadap kepatuhanl lwajib, makal hipotesis kedual : lditerima. 

Darli hasil deskrilpsi respondeln ditemukaln respondlen yang berumu lr 36- l45 talhun sebanyak l27 % l daln yang 

berpendidikaln S1 selbanyak 4l6 %. Reslponden yangl memiliki uslia yang maltang dlapat lebih celpat memahami tentanlg 

perpajakaln dan pendidlikan akan memlpengaruhi dayal tanggap relsponden untuk melningkatakan pengetahluan 

sehinggal wajibl pajak dapat menlingkatkan kepatuhalnnya. Semakiln blaik Pengetahulan perpajalkan, mlaka semakin 

tilnggi kepatuhaln wajib paljak di KPlP Pratama Mledan Timur. 

Berdasarkan penjelasan hasil jawaban responden total skor rata l-rata sebesar l 4,04 hall ini menunjukkanl bahwa 

pengetahuan perpajakanl wajib pajak l di l KPP Pratamal Medan Timurl Baik. Dari deskripsi jawaban responden skor 

tertinggi yaitu sebesar 49 (49%) responden menjawab sangat baik terdapat pada item pernyataan no 3 dengan 

pernyataan Pengetahuanl saya tentang l prosedur ataul tata caral pembayaran lpajak, hall ini menunjukkanl bahwa wajib 

lpajak KPP lPratama Medan Timur l memiliki tingkat pengetahuan perpajakan yang sangat baik dalam memahami 

prosedur dan tata cara penbayaran pajak. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada item pernyataan No.5 

yaitu pada item Pengetahuanl saya bahwal pajakl bersifatl memaksal sehinggal apabilal terjadil pelanggaranl makal lakan 

ldikenakan sanksil berupal sanksil administrasi (dendal) dan sanksil pidana (penjaral) dengan nilai cross loading 0,925, 

lhal ini menujukkan bahwa l wajib pajak l orang pribadil di KPP l Pratama Medan Timur sudah memilikil pengetahuan 

yang sangat baik tekait sanksi perpajakan yang ada. Sedangkan untuk nilai l cross loading l terendah padal item 

lpernyataan No. 1 yaitu Pengetahuanl saya tentang l fungsi danl manfaat pajak l untuk membiayail pembangunan lnegara 

dan saranal umum dengan nilai cross loading 0,755. Hall ini menunjukkanl bahwa masih ada beberapa wajibl pajak 

lorang pribadi ldi KPP Pratamal Medan Timur belum memiliki pengetahuanl perpajakan terkait alokasi pajak lyang telah 

dibayarkan.  

Efektivit las penyuluhlan yang dillaksanakan di KlPP Pratama Medan Timur semlakin melningkat, lPada tahlun 

2018 penyuluhaln menlcapai 105,71%, pada tahu ln 2019 mencapai 108,33%, pada talhun 2020 mlencapai 118,42%, 

pada  tahun 2021 mencapai 123,08% dan tahun 2022 mencapai 130%. Datal sosialisasinya melebihil target yang l sudah 

ldibuat pemerintah. Sementaral sosialisasi yang l dilakukan olehl pemerintah ldiharapkan dapat lmeningkatkan kesadaran 

wajibl pajak. Tetapil sebaliknya masyarakat l yang melaporl SPT mengalamil penurunan.  

lPengetahuan wajib pajak l merupakan informasil pajak yangl dapat digunakanl wajib pajak l sebagai dasarl untuk 

lbertindak, mengambil keputusanl dan untukl menempuh arahl atau strategil tertentu sehubunganl dengan lpelaksanaan 

hak danl kewajibannya ldi bidang lperpajakan. Informasi yang l dipahami danl dimengerti wajibl pajak dapatl membuat 

lkesadaran wajib pajak l untuk mengambill keputusan danl bertindak untukl membayar pajak l serta melaporkanl SPT 

ltahunan. 

Hasill penelitian inil sejalan denganl hasil penelitianl (Ermawati & Afifi, 2018); (Putril & lSetiawan, l2017); 

(Nadia Salsabila & Imahda Khoiri Furqon, 2020) dan (Yunianti et al., 2019) yang menunjuk lkan bahlwa pengetahuan 

perpajaklan berpenglaruh terhadalp kepatulhan wajilb pajakl orang plribadi yangl menunjulkkan bahwal pengetahuan 

perpajakaln berpenglaruh terhadap kepatuhaln wajib pajlak orang pllribadi. Hall ini beralrti bahwa slemakin tinlggi 

pengetahualn perpajakan malka akan mamplu melningkatkan tinlgkat kelpatuhan wlajib pajalk. Hal ilni dapatl dilihat dlari 

jawaban kuesio lner yang diisil oleh wlajib pajlak di KlPP Pratamla Kesadaranl wajilb pajak ldi KPP Praltama Meldan 

Timur mlasih rendah terliha lt pada wlajib lapor terdalftar dan waljib S lPT padla tahunl 202l2 sebalnyak 1l50.440  akaln 

tetapi yalng wajib lalpor halnya 4l8.330. lbahwa ratal-rata respolnden memillih pengetlahuan baik at las pernyataan yanlg 

ditanyakan slebanyak 3l9%. Hal inil menunjlukkan bahwa wlajib pajak meng letahui fungsil dan lmanfaat, mengetahuil 

prosedur ataul tata caral pembayaran lpajak, mengetahui informasil perpajakan denganl mudah ldiperoleh dalri medial 

mlasa, spanduk l dlan medial cletak llainnyal, mengetahu li bahwal lpajak berslifat l memalksa, lmengetahui bahlwa dalaml 

undang- unldang perpajalkan, bag li wajib pajlak yang terlalmbat ataul tidak lmembayar pajak l dapat diberiklan sanksi 

adminlistrasi dan sanksli pidlana, mengletahui lokasi pemlbayaran pajlak dan bellum mengetahlui cara mlenghitung 

jumlah pajlak yang ditanggulng. 
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3.4.3 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail lt-statistik sebesar l2,544 > 1,96l dan lp-value l0,006l < l0,05l menunjukkan bahwal pengetahuan perpajakan 

berpengaruhl positif signifikanl terhadap kepatuhanl lwajib, maka hipotesis ketiga : diterima. 

Berdasarkanl hasil identifikasil masalah dil KPP Pratamal Medan Timur diperolehl bahwal jumlah Surat Tagihan 

Pajakl yang diterbitkan KPP Medan Timur mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi sanksi perpajakan di 

KPP Pratama jumlahl Surat Tagihanl Pajak yang l diterbitkan KPP l Pratamal Medanl Timur mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Tetap dijalankan semaksimal mungkin dan masyarakat setuju dengan adanya sanksi pajak tersebut. 

wajib pajak setuju dengan sanksil perpajakan dil KPP Pratamal Medan Timur l sehingga dapat meningkatkan tingkat l 

kepatuhan wajibl lpajak. 

Berdasarkanl penjelasan hasill jawaban responden total skor rata-rata sebesar 4,01 hal inil menunjukkan bahwal 

wajib pajak l di  KPPl Pratama Medan Timur Setuju l dengan adanya sanksi lperpajakan. Dari deskripsi jawaban 

responden skor tertinggi yaitu sebesar 36 (36%) respondenl menjawab sangat setuju l terdapat padal item pernyataan lno 

4 dengan pernyataan Sanksil yang dil berikan kepadal wajib pajakl harus sesuail dengan keterlambatan pembayaran, hall 

ini menunjukkan bahwa wajib pajak KPP Pratama Medan Timur memiliki setuju dengan adanya sanksi perpajakan 

yang ada. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada item pernyataan No.6 

yaitu pada item Pengenalan sanksi ylang cukup lberat lmerupakan sallah satul sarana mendid lk wlajib pajak denganl nilai 

cross loading 0,885, hal ini menujukkan bahw la lwajib plajak oralng pribadi d li KPP lPraltama Medaln Timur set luju 

bahlwa sanksi perp lajakan merup lakan sarana yang l mendidik balgi wajib p lajak KPP Prat lama Medaln Timur. Sedalngkan 

untuk nilai cr loss loading terend lah pada iteml pernyataaln No. 1l yaitu Sanksil pajak slangat di plerlukan unt luk 

menciptakan keldisplinan setiap lwajib pajak dlengan nilai lcross loadilng 0,7l19. Hal ilni menunjukkan blahwa malsih 

ada beberap la wajib pajlak orang prilbadi di KlPP Pratama lMedan Timu lr belum dlisiplin dalaml menerapkan sanlksi 

perpajakan.  

Hasill penelitian inil sejalan denganl hasil penelitianl yang dilakukanl oleh Hasill penelitianl (Anam etl lal., 2016); 

(Juliantari et al., 2021); (Lumban Gaol & Sarumaha, 2022); (Lumban Gaol & Sarumaha, 2022) dan (Septyana & 

Suprasto, 2019)  yalng menunjukkaln bahwa sanksli perpajalkan berpengarulh  terhadap klepatuhaln wajib plajak orang 

prlibadi. Hal ini berar lti bahwla semakin tinggli sanksi lperpajakanl maka akan lmampu mleningkatkan tingkat lkepatuhan 

wajib plajak. Hal ini ldapat dillhat dari jawablan kuesionerl yang dilisi oleh wajibl pajak dil KPP lPratama Meldan Timur 

blahwa rat la-rata resplonden memilih lsetuju delngan sanksi per lpajakan yanlg diteraplkan di KlPP Pratamla Medan Timlur 

sebanyak l46%. Hlal ini menlunjukkan bahwa sank lsi yang ditelrapkan ldi KPP P lratama Medan Tlimur Suldah baik.  

3.4.4 Preferensi Risiko Tidak Mampu Memoderasi Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail t-statistikl sebesar l0,142l < 1,96l dan lp-valuel l0,443 > 0,05l menunjukkan bahwal bahwa Preferensil Risiko Tidak l 

Mampu Memoderasil Kesadaran Wajibl Pajak terhadapl Kepatuhan Wajibl lPajak, makal hipotesis keempat l : lditolak. 

Berdasarkan penjelasan hasil jawaban responden total skor l rata-ratal sebesar l3,63 hall ini menunjukkanl bahwa 

Preferensi Risiko dil KPP Pratamal Medan Timur Tinggi sehinggal dapat meningkatkanl tingkat kepatuhanl wajib lpajak. 

Dari deskripsi jawaban responden skor tertinggi yaitu sebesar 30 (30%) responden menjawab sangat tinggi pada risiko 

sosial pada item pernyataan no 5 dengan pernyataan Perubahan kebijakan dari pemerintah akan mempengaruhi 

kepatuhanl wajib lpajak, hal inil menunjukkan bahwal preferensi risiko mempengaruhi kesadaran lwajib pajak KPP 

Pratama Medan Timur dalam mematuhi perubahan kebijakan pemerintah. Semakin setuju wajib pajak akan sanksi 

perpajakan, makal semakin tinggil kepatuhan wajibl pajak ldi KPP Pratama l Medan Timur. 

Berdasarkanl hasill pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada Risiko Keselamatan 

dengan item pernyataan No. 9 yaitu l Keselamatan dalaml bekerja dapat l mempengaruhi seseorang l sebagai wajibl pajak 

dengan nilai cross loading 0,960, hal ini menujukkan bahwa Keselamatan dalam bekerja dapat mempengaruhi 

kesadaran wajibl pajak orangl pribadi dil KPP Pratamal Medan Timur l dalam membayar l lpajak. Sedangkan untuk nilai 

cross loading terendah pada Risiko Keuangan dengan item pernyataan No. 2 l yaitu Wajibl pajak yangl berwirausaha 

lmempengaruhi kepatuhan wajib l pajak dalaml melaporkan pajak l dengan nilai cross loading 0,824. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko keuangan terkhusus bagi wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha masih rendah 

dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak. 

Halsil ini sejalan denlgan penelit lian lyang dilakukanl olleh (Elsani & Aries Tanno, 2023) disimlpulkan bahwa 

prleferensi risiko tildak dapat memloderasi pengar luh kesadaran waljib pajak terhadalp kepatuhan waljib pajalk. Hall ini 

daplat dilihat dlari jawlaban kueslioner yang diilsi oleh lwajib paljak di lKPP Prat lama Meldan Timur lbahwa ralta rata 

relsponden memilih pr leferensi risiko tinlggi atas pernyataan yang diltanyakan sebanylak 41% l. Semakin tinlggi 

preferelnsi risiko selseorang maka lakan semlakin rendah lkesadaranl wajib pajak telrsebut sehinlgga tingkalt kepatuhan 

wlajib pajak alkan berkurang. 

3.4.5 Preferensi Risiko Mampu Memoderasi Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail lt-statistik sebesar l2,127 > 1,96l dan lp-value 0,030l < 0,05l menunjukkan bahwal bahwa Preferensil Risiko Mampul 

Memoderasi Pengetahuanl Perpajakan terhadapl Kepatuhan Wajibl lPajak, makal hipotesis kelimal : lditerima. 

Dlari hasil deskrip lsi respondenl ditemukan lrepsonden yanlg berpenldidikan S1 sebalnyak 46l%. Pendlidikan ini 

lakan mempengalruhi pemahalman resplonden tent lang perpajalkan.  Berdasarlkan hasil id lentifikasi masalah lyang 
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dillakukan di KlPP Pratama Med lan Timlur diperolelh bahwa soslialisasi perpaljakan selalu ldilaksanaklan setialp 

tahunlnya dan selalu melebilhi targetl sosilisasi. Seltiap keluar pleraturan terbaru terklait perlpajakan, KPPl Pratama 

Medlan Timur slellalu mengadakanl sosialisasi lbaik mengundalng wajlib pajak datalng ke kalntor ataulpun pihak waljib 

pajlak yang meng lundang fiskus, palda saat panldemi sosialislasi dilaksanalkan secara darling. Keefektilfan penyuluhaln 

mencapai 130 l% padal tahlun 2022.  

Berdasarkan penjelasan hasil jawaban responden total skor l rata-ratal sebesar l3,63l hall ini menunjukkanl bahwa 

Preferensil Risiko dil KPP Pratamal Medan Timur l Tinggi sehinggal dapat meningkatkanl tingkat kepatuhanl wajib lpajak. 

Daril deskripsi jawaban responden skor tertinggi yaitu sebesar 30 (30%) responden menjawab sangat tinggi pada risiko 

sosial pada item pernyataan no 5 dengan pernyataan Perubahan kebijakan dari pemerintah akan mempengaruhi 

kepatuhanl wajib lpajak, hall ini menunjukkanl bahwa preferensil risiko mempengaruhil pengetahuan wajibl pajak KPP l 

Pratama Medanl Timur dalaml mematuhi perubahanl kebijakan lpemerintah. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada Risiko Keselamatan 

dengan item pernyataan No. 9 yaitu l Keselamatan dalaml bekerja dapat l mempengaruhi seseorang l sebagai wajibl pajak 

dengan nilai cross loading 0,960, hal ini menujukkan bahwa Keselamatan dalam bekerja dapat mempengaruhi 

pengetahuan wajibl pajak orangl pribadi ldi KPP Pratamal Medan Timur l dalam membayar pajak. Sedangkan untuk nilai 

cross loading terendah pada Risiko Keuangan dengan item pernyataan No. l2 yaitu Wajibl pajak lyang berwirausaha 

mempengaruhil kepatuhan wajib l pajak dalaml melaporkan pajak dengan nilai cross loading 0,824. lHal ini 

menunjukkanl bahwa pengetahuanl perpajakan waljib pajakl orang pribadi lKPP Prlatama Medanl Timulr masih rend lah 

terkalit risiko keulangan.  

Hasil lini sejalan delngan penellitian yang dillakukan olelh Penelitilan (Prima Yuslina et al., 2018) ylang 

menyatakan bahwal Pengetahu lan perpajakaln yang dimloderasi preferelnsi resiklo wajib lpajak memliliki penglaruh yang 

signlifikan terhladap kepatuhan waljib pajak dil kota Pekalnbaru. Berdalsarkan kuesionelr yang d liisi oleh waljib pajakl di 

KPlP Pratalma Medan Tlimur diperoleh bahlwa rata-ralta responlden dengan Prefere lnsi Risiko Tilnggi sebanylak 41%l. 

Hal ilni menunjukkan balhwa pengetahuan perpajlakan yang balik, didukunlg dengan preferlensi resikol wajib paljak akan 

memunlgkinkan dirinya untulk patuh membalyar pajak. 

3.4.6 Preferensi Risiko Mampu Memoderasi Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Nilail lt-statistik sebesar l2,360 > 1,96l dan lp-value l0,048 < l0,05 melnunjukkan bahwla balhwa Preflerensi Risiko Mampu 

lMemoderalsi Sanksil Perpajalkan terhadap Kepatulhan Wajib Pajak l, maka hiplotesis keelnam : diterima. Faktor 

pendorong aldanya keadillan maupuln efektiviltas pajak, mlaka yang sangat l berperaln ialah lsanksi harus optimlal, teglas, 

danl penuhl tanggulng jawab dallam penclegahan ketidakplatulhan. Didikaln dari filskus akan melmbuat WP l akan sellalu 

patuh palda sistem pelrpajakan, tamlbahan kembalil sanklsi jugal harus objlektif propolrsional adil klepada selur luh Waljib 

Pajak.  

Berdasarkan penjelasan hasil jawaban responden total skor l rata-ratal sebesar l3,63 hall ini menunjukkanl bahwa 

Preferensi Risiko dil KPP Pratamal Medan Timur Tinggi sehinggal dapat meningkatkanl tingkat kepatuhanl wajib lpajak. 

Dari deskripsi jawaban responden skor tertinggi yaitu sebesar 30 (30%) responden menjawab sangat tinggi pada risiko 

sosial pada item pernyataan no 5 dengan pernyataan Perubahan kebijakan dari pemerintah akan mempengaruhi 

kepatuhanl wajib lpajak, hal inil menunjukkan bahwal preferensi risiko mempengaruhi Sanksi Perpajakan wajib l pajakl 

orang pribadil pada KPPl Pratama Medanl Timur l dalam mematuhi perubahan kebijakan pemerintah. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan cross loading terdapat nilai tertinggi pada Risiko Keselamatan 

dengan item pernyataan No. 9 yaitu ll Keselamatan dalaml bekerja dapat l mempengaruhi seseorang l sebagai wajibl pajak 

dengan nilai cross loading 0,960, hal ini menujukkan bahwa Keselamatan dalam bekerja dapat mempengaruhi sanksi 

perpajakan wajlib pajak oranlg pribadi dli KPP Pratamal Medan lTimur dalalm membayar pajak. Sedangkan untuk nilai 

cross loading terendah pada Risiko Keuangan dengan item pernyataan No. 2 lyaitu Wlajib pajlak yang ber lwirausaha 

memlpengaruhi kepatuhlan wajilb pajak dalam melaporkan pajak dengan nilai cross loading 0,824. Ha ll ini 

menunjulkkan bahwa lsanksi perp lajakan wajib pajak lorang pribladi KPP Pratama Mledan Timur masih rendah terkait 

risiko keuangan.  

Hasil inil sejalan ldengan pelnelitian yang dillakukan olleh (Wulandari, 2020) yang menyatakan bahwa Prleferensi 

risiklo memoder lasi hubungan sanlksi perpaljakan terhadap lkepatulhan WP. Dlengan delmikian, WP l akaln patulh jika 

terldapat salnksi yanlg menglikat serta WlP harusl memperhaltikan dalam pela lksanaan balyar pajak ialah risiko. 

4. KESIMPULAN 

Kesadar lan Wajib Pajak l berpengalruh terhadlap kepatulhan wajib plajak. Semalkin tinglgi kesadar lan wajib paljak maka 

semlakin ting lgi kepaltuhan wajib p lajak di KlPP Pratamla Medlan Timur. Pengetlahuan Perpajak lan berpenglaruh 

terhadap keplatuhan wajib lpajak. Semlakin baik Plengetahuan Perpaljakan maka slemakin tinlggi kepatuhlan wajib pajlak 

di KPP Plratama Mledan Timur. Sanlksi Perpaljakan berpengar luh terhadlap kepatulhan waljib pajak. Semakinl setuju 

lWajib pajak ldengan sanksli perpajakan mak la semakin tinlggi kepatluhan wajib lpajak ldi KPP P lratama Mledan Timur.  

Preferelnsi Risiko tida lk dapat mlemoderasi penlgaruh Kesadalran Wajib l Pajak terlhadap keplatuhan Wajib Pajak. 

Semlakin tinggi pr leferensi risiko lseseoralng maka lakan semaklin rendah kesladaran wlajib pajalk slehingga tingk lat 

kepatulhan wajib lpajak juga akaln rendah. Preferelnsi Risikol dapat memod lerasi pelngaruh peng letahuan terhadalp 
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kepatluhan Wajib lPajak. lSemakin ting lgi prelferensi risiko sleseorang mlaka akaln semakiln tinggi lpengetahuan 

perlpajakan wlajib pajak sehinlgga tinglkat kepatuhlan wajib plajak juga lakan ltinggi. Prleferensi Risik lo dapat 

lmemoderasi p lengaruh Sank lsi Perpaljakan terhladap keplatuhan Wajibl Pajak. Selmakin tinggi prefelrensi risiko 

sesleorang makal akan semlakin tinggi lsanksi perpajlakan sehinggal tingkat kelpatuhan wajib paja lk juga akaln tinggi. 
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